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Abstrak
 

Krisis ekonomi yang telah dialami perbankan Indonesia pada dasarnya disebabkan oleh lemahnya

permodalan yang dimiliki. Hal ini menjadi ancaman serius terutama dalam menghadapi era pasar bebas

dunia yang sudah semakin dekat. Mengantisipasi masalah ini, pemerintah Indonesia menghendaki agar

perbankan nasional memperkuat permodalannya sendiri dengan salah salu jalan melakukan penawaran

saham ke pasar modal. Pasar modal yang berkembang pesat beberapa tahun belakangan ini dapat digunakan

sebagai alternatif untuk mendapatkan sumber dana yang besar. Di samping itu pasar modal juga dapat

menjadi alternatif berinvestasi bagi masyarakat yang ingin memanfaatkan dananya karena dapat

memberikan keuntungan. Semakin besar keuntungan yang diharapkan oleh seorang investor, semakin tinggi

pula resiko yang harus dihadapinya. Untuk itu diperlukan analisis yang matang sebelum investor mengambil

keputusan membeli, menahan atau menjual suatu saham. Salah satu bentuk analisis yang dapat dilakukannya

adalah analisis fundamental.

 

Analisis fundamental dengan metode top down approach dimulai dengan analisis perekonomian makro,

analisis industri dimana perusahaan berada dan analisis perusahaan. Termasuk ke dalam analisis ekonomi

makro adalah analisis terhadap variabel-variabel perekonomian makro, seperti kebijakan moneter dan fiskal

dari pemerintah, pertumbuhan ekonomi, inflasi, tingkat suku bunga dan lain-lain. Sedangkan analisis

industri dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis five forces (Porter), yaitu melihat

kekuatan-kekuatan yang akan mengancam profitabilitas perusahaan. Sementara itu analisis perusahaan

adalah melihat kondisi dan kinerja perusahaan di masa lalu dan sekarang untuk memperkirakan prospek

perusahaan di masa yang akan datang, Yang dilakukan dalam analisis perusahaan antara lain adalah analisis

terhadap strategi perusahaan, laporan keuangan, dan penghitungan nilai wajar atau intrinsik saham

perusahaan dengan menggunakan model penilaian free cashflow to equiry dan P/E multiple.

 

Penulisan Karya Akhir ini menerapkan analisis fundamental pada sebuah perusahaan Negara atau BUMN

yang telah melakukan go public tanggal 14 Juli 2003. Diharapkan dengan analisis ini dapat diketahui

perkiraan nilai wajar sahamnya pada saat IPO dilaksanakan dan selama tahun 2004. Perusahaan yang dipilih

PT. Bank Mandiri (Persero).

 

Analisis fundamental yang terdiri dari analisis terhadap ekonomi makro, diketahui kondisi perekonomian

Indonesia menunjukkan masih terus berlangsungnya. Proses pemulihan ekonomi, dengan terjadinya

peningkatan aktifitas ekonomi meskipun masih terus dibayangi oleh tekanan inflasi dan melemahnya nilai

tukar rupiah. Dan krisis industri, diketahui kondisi industri perbankan mulai menunjukkan perbaikan

walaupun kondisinya secara umum masih belum pulih. Perkembangan tersebut tercermin pada peningkatan

penghimpunan dana, profitabilitas, membaiknya kualitas kredit serta peningkatan jumlah bank yang telah
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memenuhi ketentuan minimum Capital Adequacy Ratio (CAR). Disamping itu, fungsi intermediasi bank

yang sempat terganggu selama berlangsungnya krisis telah menunjukkan pemulihan, yang tercermin dari

adanya ekspansi kredit walaupun masih dalam skala kecil.

 

Bank Mandiri terus meningkatkan kualitas pelayanan terhadap nasabahnya, disamping terus menciptakan

keunggulan baru dibanding pesaingnya. Bahkan Bank Mandiri sedang mempersiapkan diri dalam

menghadapi era baru dalam bisnis perbankan yaitu telepon banking dan internet banking yang didukung

dengan penggunaan teknologi canggih. Kecanggihan teknologi inilah yang membedakan Bank Mandiri

dalam pelayanan menjadi lebih maju dari bank lain di Indonesia. Strategi Bank Mandiri mempertahankan

dan meningkatkan bisnis corporate banking, meningkatkan pangsa pasar untuk nasabah komersial dan

consumer, memperkuat pengelolaan risiko, meningkatkan penggunaan teknologi dan meningkatkan kinerja

keuangan.

 

Berdasarkan analisis fundamental yang dilakukan dengan pendekatan FCFE model dan P/E multipie,

diperoleh nilai intrinsik saham sebesar Rp.1.618 per saham dan Rp.1.996,62, yang dapat dijadikan

penimbangan bagi investor apakah nantinya harga yang terjadi di pasar adalah harga yang undervalued atau

Overvaluead. Sehingga dengan diketahuinya nilai wajar dari saham ini investor dapat mempertimbangkan

memutuskan untuk membeli atau tidak membeli saham tersebut. Tetapi dengan berjalannya waktu yang

selalu diikuti dengan adanya ketidakpastian, kesimpulan tersebut dapat berubah. Apabila terjadi perubahan

kondisi yang tidak sesuai dengan proyeksi yang telah dibuat maka kesimpulan akhir yang diperolehpun

dapat berubah.


